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ABSTRAK 

Abstrak: Remaja putri banyak mengalami Kekurangan Energi Kronik (KEK) sebanyak 

0,04% karena kurangnya pengetahuan terkait gizi seimbang sehingga belum memiliki 

kemandirian dalam perilaku kesehatan. Untuk itu diperlukan program meningkatkan 

kemandirian remaja melalui program belia bestari. Dalam program belia bestari 

melakukan pendekatan dengan karang taruna dan kader untuk turut serta terlibat 

dalam pelaksanaan dan pengawasan. Tujuan kegiatan ini untuk menurunkan KEK 

melalui peningkatan keterampilan pengukuran lingkar lengan secara mandiri. Metode 

edukasi tentang KEK pada remaja putri, pelatihan pemeriksaan antropometri pada 

remaja putri, demonstrasi pengolahan bahan pangan lokal yang melibatkan mitra karang 

taruna dan kader sebanyak 9 orang serta mitra sasaran sebanyak 17 remaja putri. 

Evaluasi dilakukan dengan melakukan penilaian pengetahuan sebelum dan sesudah 

edukasi, penilaian keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan dan demonstrasi. 

Hasilnya peningkatan pengetahuan remaja putri tentang KEK dari 70% baik menjadi 

96% baik, peningkatan keterampilan remaja putri dalam pemantauan antropometri dari 

0% menjadi 100% baik dan  peningkatan keterampilan pengolahan bahan pangan lokal 

dari 0% menjadi 100% baik. Selama 7 bulan dilakukan monitoring sebanyak 3 kali 

menggunakan ceklis ketrampilan pengukuran lingkar lengan. Luaran kegiatan selama 

monitoring menurunnya kejadian KEK pada remaja putri. 

 

Kata Kunci: Gizi; Kekurangan Energi Kronik; Remaja Putri. 

 
Abstract: Adolescent girls experience chronic energy deficiency (CED) as much as 0.04% 
due to lack of knowledge related to balanced nutrition so that they do not have 
independence in health behavior. For this reason, a program to increase the independence 
of adolescents is needed through the bestari youth program. In the youth program, bestari 
approaches youth organizations and cadres to participate in the implementation and 
supervision. The purpose of this activity is to reduce energy shortages through improving 
arm circumference measurement skills independently. Educational methods on CED in 
adolescent girls, anthropometric examination training for adolescent girls, demonstration 
of local food processing involving partners youth organizations and cadres of 9 people and 
target partners as many as 17 adolescent girls. Evaluation is carried out by conducting 
knowledge assessments before and after education, skills assessments before and after 
training and demonstrations. The results were an increase in the knowledge of adolescent 
girls about CED from 70% good to 96% good, an increase in adolescent girls' skills in 
anthropometric monitoring from 0% to 100% good and an increase in local food processing 
skills from 0% to 100% good. For 7 months, monitoring was carried out 3 times using the 
arm circumference measurement skill check. Activity outcomes during monitoring 
decreased incidence of chronic energy deficiency in adolescent girls. 
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A. LATAR BELAKANG 

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan terhadap kekurangan 

energi kronis (KEK) karena kebutuhan energi mereka meningkat selama 

masa pertumbuhan dan perkembangan (Abdusalam et al., 2022). Kondisi ini 

diperburuk oleh faktor seperti pola makan tidak seimbang yang dapat 

mengganggu pemenuhan kebutuhan zat gizi yang dibutuhkan, kebiasaan 

diet ekstrim seperti diet rendah kalori atau diet membatasi jenis/ kelompok 

makanan tertentu tanpa pengawasan yang tepat, serta beban kerja fisik 

berat seperti olahraga dan latihan yang berlebihan (Aheto & Dagne, 2021).  

Penyebab kekurangan energi kronik disebabkan oleh multifaktorial baik 

faktor penyebab langsung maupun tidak langsung (Gulyani et al., 2024). 

Pengelolaan kekurangan energi kronik melalui pengelolaan bahan pangan 

lokal dengan gizi seimbang pada remaja putri diharapkan akan 

berkontribusi dalam upaya penurunan kasus kekurangan energi kronik (Hou 

et al., 2024a). Sebaran populasi usia produktif termasuk remaja cukup tinggi. 

Ini bisa menjadi kekuatan bila bisa dikelola dengan tepat (Zhang & Ye, 2024). 

Kekurangan energi kronik pada remaja memberi dampak serius 

terhadap kesehatan fisik dan mental. Energi yang tidak mencukupi memberi 

dampak fisik seperti kelelahan berlebihan, gangguan konsentrasi dan 

penurunan daya tahan tubuh, serta dampak psikologi seperti mudah cemas 

dan depresi.  Remaja merupakan fase dimana terjadi peningkatan bermakna 

kebutuhan faal tubuh untuk nutrisi akibat peningkatan pertumbuhan dalam 

siklus perubahan fisik yang membantu tercapainya kematangan fungsi dan 

sistem reproduksi (Rico-Juan et al., 2024). Kekurangan energi kronik 

menjadi penyumbang dan memicu berkembangnya stunting pada anak (Hou 

et al., 2024b). 

Laporan PKPR kelurahan Lekobalo Kecamatan Kota Barat Kota 

Gorontalo, jumlah remaja yang mengalami KEK sebanyak 11 remaja (0,04%), 

jumlah ini lebih tinggi dibandingkan kelurahan lainnya yang berada 

diwilayah Puskesmas Pilolodaa. Kelurahan ini masih memiliki lokasi yang 

sulit untuk dijangkau dengan kendaraan umum, sehingga aksesabilitas 

untuk masuk maupun keluar menjadi cukup terbatas termasuk bagi 

pelayanan kesehatan dan berpengaruh pada tingkat pemahaman dan 

perilaku masyarakat mengenai gizi seimbang yang berkontribusi terhadap 

kejadian KEK. Belum ada kader Posyandu yang aktif dalam pemberdayaan 

masyarakat yang membantu peningkatan pemahaman dan perilaku 

masyarakat mengenai gizi seimbang yang bukan hanya mencakup asupan 

nutrisi tetapi juga perilaku hidup bersih dan sehat, olahraga dan status 

kesehatan mental dan menjadi model berkesinambungan dan berkelanjutan 

dalam upaya menurunkan kejadian KEK.  

Penelitian sebelumnya mengenai KEK pada remaja putri menjadi 

penting karena dampaknya tidak hanya memengaruhi kesehatan dan 

produktivitas mereka, tetapi juga memiliki konsekuensi jangka panjang, 

terutama jika mereka memasuki masa kehamilan dengan status gizi yang 
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buruk (Aheto & Dagne, 2021). Kekurangan energi pada usia remaja dapat 

meningkatkan risiko komplikasi kesehatan seperti anemia, gangguan 

menstruasi, hingga perkembangan fisik yang terhambat (Ayelign & Zerfu, 

2021). 

Penelitian lainnya mengenai KEK pada remaja putri telah melibatkan 

berbagai metode, mulai dari pengukuran antropometri seperti indeks massa 

tubuh (IMT) dan lingkar lengan atas, hingga analisis pola konsumsi gizi 

(Basri et al., 2021). Selain itu, studi juga sering menggunakan wawancara 

untuk memahami faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang memengaruhi 

pola makan remaja (Bridgman & von Fintel, 2022). Pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif sering digabungkan untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang prevalensi KEK dan faktor risikonya (Castro-

Bedriñana et al., 2021). Penelitian lainnya mengenai intervensi gizi yang 

dirancang untuk meningkatkan asupan energi dan protein pada remaja putri 

melalui program edukasi atau pemberian makanan tambahan juga telah 

dilaksanakan dan terbukti memberi implikasi luas, khususnya dalam 

perancangan program gizi berbasis sekolah atau komunitas yang manfaat 

yang baik untuk remaja putri (Iversen et al., 2021). 

Penelitian mengenai program penyediaan makanan bergizi, pendidikan 

gizi, serta pengawasan status kesehatan remaja secara rutin telah 

memberikan dampak terhadap meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

pola makan sehat, khususnya di kalangan remaja putri yang sering terpapar 

tekanan sosial untuk menurunkan berat badan (Mulu et al., 2022). Dengan 

intervensi yang tepat, diharapkan remaja putri dapat mencapai status gizi 

optimal, yang tidak hanya mendukung kesehatan mereka saat ini, tetapi 

juga mempersiapkan mereka untuk kehidupan dewasa yang produktif dan 

sehat (Purnamasari et al., 2020). 

Untuk mengatasi masalah tersebut kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bekerjasama dengan mitra karang taruna dan kader karena 

dianggap memiliki andil yang cukup kuat dalam pembentukan remaja 

melalui program Belia Bestari. Program pemberdayaan kader dan karang 

taruna melalui Belia Bestari dengan edukasi, pembinaan dan pendampingan 

mengenai gizi seimbang yang dapat membantu peningkatan pemahaman 

dan pengelolaan gizi dirinya tetapi juga pengelolaan gizi keluarga 

diharapkan dapat mengoptimalkan upaya penurunan stunting. 

Keterlibatan lurah yang aktif dalam kegiatan remaja di kelurahan 

diharapkan mampu mendukung program Belia Bestari melalui kegiatan-

kegiatan kreatif yang melibatkan remaja dalam peningkatan pengetahuan 

dan perilaku kesehatan (Manurung et al., 2024). Untuk mengurangi 

kesenjangan kesehatan dan tidak meninggalkan siapapun dengan 

melakukan pendekatan intervensi nutrisi menjadi salah satu program utama 

yang diharapkan mampu menurunkan dan mencegah kasus kekurangan 

energi kronik di seluruh dunia (Hollis-Hansen et al., 2024).  
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B. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa 

yang melibatkan mitra yaitu lurah, ketua karang taruna 1 orang dan kader 

8 orang serta remaja putri sebanyak 17 orang sebagai perwakilan 4 RW di 

kelurahan Lekobalo kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo. Pelaksanaan 

pengabdian masyarakat adalah pemberian edukasi pada remaja putri 

tentang pencegahan KEK, pelatihan pemeriksaan antropometri dan 

pendampingan langsung pada remaja putri berupa penimbangan berat 

badan, pengukuran tinggi badan dan Lingkar Lengan Atas (LILA) serta 

demonstrasi pengolahan bahan pangan lokal pada remaja putri berupa 

memperkenalkan dan mengolah bahan pangan lokal yang mudah diolah 

untuk mencegah KEK. Kegiatan dilaksanakan selama 7 bulan yaitu bulan 

Mei s.d November 2024 dengan tahapan pelaksanaan yaitu persiapan 

kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi kegiatan. 

Kegiatan diawali dengan tahap persiapan yaitu dengan berkoordinasi 

dengan pihak puskesmas dan pemerintah kelurahan lekobalo terkait 

keterlibatan mitra karang taruna, kader dan perwakilan remaja putri dari 

masing-masing RW yang akan dilibatkan dalam kegiatan Belia Bestari, 

dilanjutkan penentuan kesepakatan waktu dan tempat pelaksanaan 

kegiatan, mempersiapkan instrumen pengabmas berupa kuisioner 

pengetahuan tentang pencegahan KEK dan ceklist keterampilan 

pengukuran antropometri dan pengolahan pangan lokal. 

Pelaksanaan pengabdian terdiri dari tiga kegiatan yaitu edukasi 

pencegahan KEK, pelatihan pemeriksaan antropometri dan demonstrasi 

pengolahan bahan pangan lokal. Kegiatan edukasi pencegahan KEK, tim 

pengabdi sebelum memberikan edukasi membagikan kuisioner pretest 

kepada remaja putri berisi 16 pertanyaan, kemudian diberikan edukasi 

pencegahan KEK pada remaja menggunakan menggunakan media 

powerpoint presentation dan leaflet. Tim pengabdi kemudian membagikan 

kuisioner posttest untuk mengukur pengetahuan remaja putri tentang upaya 

pencegahan KEK sesudah diberikan edukasi.  

Kegiatan pelatihan mengenai pemeriksaan antropometri berupa 

penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan dan Lingkar Lengan 

Atas (LILA) dan dilakukan pendampingan langsung terhadap keterampilan 

yang dilaksanakan remaja putri. Dalam kegiatan ini, tim pengabdi telah 

mempersiapkan peralatan berupa staturemeter, timbangan dan Pita LILA.  

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan penilaian ceklist keterampilan 

pemeriksaan antropometri sebelum dan sesudah pelatihan. Kegiatan 

demonstrasi pengolahan bahan pangan lokal berupa pengenalan bahan 

pangan lokal yang mudah diolah untuk mencegah KEK dan melakukan 

demonstrasi pengolahan bahan pangan lokal. Tim pengabdi telah 

mempersiapkan bahan pangan lokal, bumbu dan peralatan masak. Evaluasi 

kegiatan dilakukan dengan penilaian ceklist pengolahan bahan pangan lokal 

sebelum dan sesudah demonstrasi. 
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Evaluasi kegiatan dilaksanakan dengan melakukan pengolahan data 

hasil pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi 

pada remaja putri, melakukan pengolahan data hasil pengukuran 

keterampilan sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan pengukuran 

antropometri pada remaja putri, dan melakukan pengolahan data hasil 

pengukuran keterampilan sebelum dan sesudah dilakukan demonstrasi 

pengolah bahan pangan lokal nuget ikan pada remaja putri, 

Hasil kegiatan dilaporan kepada pemerintah kelurahan dan pihak 

puskesmas pilolodaa. Tim pengabdi kemudian melakukan pemantauan 

terhadap implementasi pengukuran antropometri dan cara pengolahan 

bahan pangan lokal pada remaja putri dengan melakukan kunjungan pada 

bulan selanjutnya, serta berkoordinasi dengan pihak puskesmas untuk data 

penurunan jumlah kasus KEK setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan.   

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pihak 

puskesmas dan pemerintah kelurahan yaitu lurah Lekobalo terkait rencana 

pelaksanaan program Belia Bestari pada remaja putri yang melibatkan 

karang taruna dan kader sebagai pendamping pencegahan KEK remaja putri 

di kelurahan Lekobalo. Hasil yang diperoleh dari komunikasi dengan 

pemerintah kelurahan, yaitu akan dibentuk kelompok remaja putri yang 

terdiri dari 4 hingga 5 orang perwakilan dari setiap RW untuk menjalankan 

kegiatan Belia Bestari.  

Tim pengabdi kemudian menyusun instrumen pengabmas yaitu 

kuisioner pengetahuan tentang pencegahan KEK dan ceklist keterampilan 

pengukuran antropometri dan pengolahan pangan lokal. Kuisioner 

pengetahuan tentang pencegahan KEK yang disusun terdiri dari 16 

pertanyaan dimana 5 pertanyaan tentang pengertian dan faktor risiko KEK, 

2 pertanyaan tentang dampak KEK dan 9 pertanyaan tentang pencegahan 

dan penatalaksanaan KEK. Ceklist pengukuran antropometri yang disusun 

terdiri tiga keterampilan yaitu keterampilan menimbang berat badan, 

keterampilan mengukur tinggi badan dan keterampilan mengukur LILA. 

Ceklist keterampilan pengolahan pangan lokal terdiri dari persiapan alat 

dan bahan serta cara pengolahan pangan lokal nuget ikan. Persiapan lainnya 

adalah persiapan alat dan bahan pangan lokal, bumbu dan peralatan masak 

yang akan digunakan pada saat demontrasi pengolahan pangan lokal, 

timbangan berat badan, pengukur tinggi badan staturmeter dan pita LILA. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Edukasi pencegahan KEK 

Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Lekobalo Kecamatan Kota Barat 

Kota Gorontalo. Pada awal pelaksanaan, tim pengabdi membagikan 

kuisioner pretest untuk mengukur pengetahuan awal tentang 

pencegahan KEK remaja putri sebelum diberikan edukasi. Kuisioner 

berisi 16 pertanyaan pilihan ganda dengan pilihan jawaban benar 

diberi nilai 1 dan pilihan jawaban salah diberi nilai 0. Edukasi 

pencegahan KEK dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Edukasi Pencegahan KEK pada remaja putri 

 

Tim pengabdi melakukan edukasi tentang pencegahan KEK pada 

remaja putri menggunakan powerpoint presentation dan leaflet. 

Antusias remaja putri dalam kegiatan edukasi tersebut dengan 

melayangkan pertanyaan terkait KEK dan diberikan umpan balik 

oleh tim pengabdi dengan menjawab pertanyaan yang diajukan 

disertai memberikan contoh. Setelah pemberian edukasi, tim 

membagikan kuisioner posttest untuk mengukur pengetahuan remaja 

putri setelah diberi edukasi pencegahan KEK. KEK pada remaja putri 

merupakan masalah gizi yang serius dan dapat berdampak jangka 

panjang pada kesehatan fisik, mental, dan reproduksi mereka 

(Gulyani et al., 2024). Ini berlaku untuk remaja putri karena 

kebutuhan energi mereka yang meningkat sebagai akibat dari 

pertumbuhan dan perkembangan tubuh mereka, serta persiapan 

untuk fungsi reproduksi (Hollis-Hansen et al., 2024). 

Penyebab KEK pada remaja putri meliputi asupan makanan tidak 

memadai, remaja sering mengonsumsi makanan yang kurang bergizi, 

terutama karena pola makan yang tidak teratur, kebiasaan diet yang 

ketat, atau makanan cepat saji. Pertumbuhan yang pesat sehingga 

tubuh memerlukan lebih banyak energi dan gizi saat remaja tumbuh 

(Hou et al., 2024). Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, terjadi defisit 

energi (Lee et al., 2024). Diet ekstrim dan tidak sehat juga menjadi 

tren dikalangan remaja putri untuk memenuhi standar kecantikan 

tertentu sehingga dapat berdampak pada pemenuhan asuhan gizi 

yang harusnya dipenuhi pada masa remaja (Luo et al., 2024). 
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b. Pelatihan pengukuran antropometri 

Setelah memberikan edukasi pencegahan KEK pada remaja putri, tim 

kemudian melakukan pelatihan pada remaja putri dengan 

menggunakan alat yang telah disiapkan yaitu staturmeter, timbangan 

injak dan pita LILA. Pada awal pelatihan, remaja putri belum 

memahami dengan baik cara pengukuran antropometri sehingga tim 

melatih cara melakukan penimbangan berat badan yang benar, 

pengukuran tinggi badan yang benar dan pengukuran LILA yang 

benar. Remaja putri kemudian mencoba mengulangi keterampilan 

menimbang berat badan, mengukur tinggi badan dan mengukur LILA 

yang benar. Tim menggunakan ceklist keterampilan untuk menilai 

keterampilan pengukuran antropometri remaja putri sebelum dan 

sesudah pelatihan. 

Program belia bestari bertujuan meningkatkan kemandirian remaja 

putri salah satunya dengan melakukan deteksi dini KEK melalui 

pemeriksaan antropometri (Gulyani et al., 2024). Dalam kegiatan ini 

remaja putri diajari cara penggunaan alat antropometri. Tim pengabdi 

juga memberikan investasi kepada mitra yaitu lurah Lekobalo berupa 

seperangkat alat antropometri meliputi staturmeter, timbangan injak 

dan pita LILA (Hollis-Hansen et al., 2024). Untuk stature meter dan 

timbangan berat badan, tim pengabdi  memberikan satu set yang 

diserahkan langsung kepada Lurah Lekobalo akan tetapi untuk pita 

LILA, tim pengabdi memberikan secara personal kepada remaja putri 

sebagai sasaran yang bertujuan untuk dapat digunakan secara 

mandiri untuk mendeteksi KEK (Kumar et al., 2024).  

c. Demonstrasi pengolahan bahan lokal 

Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pengolahan bahan pangan 

lokal ikan dengan membuat dalam bentuk nuget. Nuget yang ada 

dipasaran biasanya terbuat dari protein ayam akan tetapi dalam 

kegiatan ini, tim memanfaatkan bahan pangan lokal ikan yang lebih 

mudah didapatkan (O’Connor et al., 2024). Selain itu nuget juga dibuat 

tanpa bahan pengawet dan tidak menggunakan penyedap. Nuget juga 

termasuk makanan yang banyak digemari remaja karena rasanya 

yang enak dan gurih (Alifariki et al., 2020). Saat demonstrasi, remaja 

putri tidak mengetahui cara mengolah bahan pangan lokal ikan 

dengan membuatnya dalam bentuk nuget. Namun setelah tim 

melakukan demonstrasi cara mengolah nuget, remaja putri secara 

sukarela mencoba mempraktikkan cara pengolahan bahan pangan 

lokal ikan dalam bentuk nuget dengan baik. Untuk mendukung 

ketahanan pangan, meningkatkan gizi masyarakat, dan 

memberdayakan ekonomi lokal, keterampilan pengolahan bahan 

pangan lokal sangat penting dapat dilakukan dengan mengoptimalkan 

bahan pangan lokal, masyarakat dapat menghasilkan produk 

makanan yang sehat, murah, dan berharga tinggi (Filges et al., 2024).  



6312  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 6, Desember 2024, hal. 6305-6316 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi pengetahuan pencegahan KEK, tim pengabdi 

melakukan evaluasi pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi tentang pencegahan KEK pada remaja putri. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi 

No Pengukuran Pengetahuan N 
Nilai Rerata 

Pretest (%) 

Nilai Rerata 

Posttest (%) 

1 Pengertian dan faktor risiko 

KEK  

17 69 98 

2 Dampak KEK 17 65 100 

3 Pencegahan dan 

penatalaksanaan KEK 

17 71 94 

4 Pengetahuan sebelum dan 

sesudah edukasi 

17 70 96 

 

Peningkatan pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah edukasi 

pencegahan KEK mengalami peningkatan sebesar 29% pada item pengertian 

dan faktor risiko KEK, sebesar 35% pada item dampak KEK, sebesar 23% 

pada item pencegahan dan penatalaksanaan KEK, serta pengetahuan 

remaja putri secara umum tentang pencegahan KEK mengalami 

peningkatan sebesar 26%. Dampak buruk KEK pada generasi mendatang 

dapat dicegah dengan edukasi dan intervensi yang tepat sejak dini (Saini et 

al., 2024). Hal ini dapat menjaga kesehatan fisik, mental, dan reproduksi 

jangka panjang dan sangat penting untuk mencegah KEK pada remaja putri 

(Rico-Juan et al., 2024). Kurangnya pendidikan gizi, remaja seringkali tidak 

tahu tentang pentingnya makan makanan bergizi seimbang, sehingga 

mereka tidak menyadari pentingnya makan makanan yang sehat (Manurung 

et al., 2024). Keluarga juga harus membantu remaja putri mencegah 

kekurangan energi kronis dengan menyediakan makanan sehat di rumah 

dan memberikan perhatian khusus pada kebutuhan nutrisi anak-anak, 

terutama mereka yang menunjukkan tanda-tanda kekurangan energi kronis 

(O’Connor et al., 2024). Edukasi tentang kesehatan dan gizi, dan memantau 

pola makan juga sangat diperlukan (Purcell et al., 2024). Kegiatan 

pengabdian ini telah meningkatkan pengetahuan remaja putri dalam 

memahami lebih baik faktor risiko penyebab KEK, dampak KEK, 

pencegahan dan penatalaksanaan KEK dari 70% pengetahuan sebelum 

diberi edukasi menjadi 96% pengetahuan sesudah diberi edukasi, sehingga 

dapat lebih mudah menyikapi dan bertindak positif agar terhindar dari 

kejadian KEK. Pada tahap evaluasi kegiatan pelatihan pengukuran 

antropometri, tim pengabdi melakukan evaluasi keterampilan sebelum dan 

sesudah diberikan pelatihan tentang cara penimbangan berat badan, 

pengukuran tinggi badan dan LILA pada remaja putri. Hasil tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Hasil pengukuran keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan 

No Pengukuran antropometri N Nilai Pretest (%) Nilai Posttest (%) 

1 Penimbangan berat badan  17 0 100 

2 Pengukuran tinggi badan 17 0 100 

3 Pengukuran LILA 17 0 100 

 

Peningkatan keterampilan remaja putri sebelum dan sesudah pelatihan 

pengukuran antropometri mengalami peningkatan sebesar 100%, baik pada 

penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan dan pengukuran LILA. 

KEK pada remaja putri juga memiliki tanda-tanda seperti berat badan di 

bawah normal dibandingkan tinggi badan, lingkar lengan atas kecil (kurang 

dari 23,5 cm) (Lee et al., 2024). Tanda lain KEK adalah mudah lelah dan 

sering merasa lemas, gangguan menstruasi (misalnya menstruasi tidak 

teratur atau terhenti), konsentrasi dan kemampuan belajar menurun, 

pertumbuhan yang terhambat (tinggi badan tidak mencapai potensi 

maksimal) dan kulit pucat dan rambut rontok (Zhang & Ye, 2024). Pelatihan 

pemeriksaan antropometri pada remaja putri bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan kemandirian remaja putri dalam melakukan 

pengukuran antropometri tidak terampil (0%) menjadi terampil (100%). Pada 

tahap evaluasi kegiatan demonstrasi pengolahan bahan pangan lokal, tim 

pengabdi melakukan evaluasi keterampilan sebelum dan sesudah diberikan 

demonstrasi tentang cara pengolahan bahan pangan ikan dalam bentuk 

nuget pada remaja putri. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 3. 

  

Tabel 3. Hasil pengukuran keterampilan sebelum dan sesudah demonstrasi 

No Pengolahan pangan lokal N Nilai Pretest (%) Nilai Posttest (%) 

1 Persiapan alat dan bahan  17 0 100 

2 Pengolahan bahan pangan 17 0 100 

 

Peningkatan keterampilan remaja putri sebelum dan sesudah 

demonstrasi pengolahan pangan lokal nuget ikan mengalami peningkatan 

sebesar 100% pada baik pada persiapan alat dan bahan dan cara pengolahan 

bahan pangan. Untuk meningkatkan kemampuan pengolahan makanan 

lokal beberapa elemen penting pemanfaatan sumber daya lokal, makanan 

lokal karena mudah diperoleh dan biasanya lebih murah daripada bahan 

impor (Lee et al., 2024). Kemampuan lokal untuk mengolah makanan dapat 

meningkatkan pemanfaatan sumber daya ini (Ma et al., 2024). Pengolahan 

bahan lokal yang baik dapat meningkatkan kandungan gizi bahan pangan 

lokal, seperti membuatnya lebih mudah dicerna atau membuatnya lebih 

enak dimakan (Manurung et al., 2024). 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil  kegiatan yang telah selesai dilakukan didapatkan ada 

penurunan KEK pada remaja putri di Kelurahan Lekobalo. Selain itu juga 

ada peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi KEK 

menggunakan powerpoint presentation dan leaflet dari 70% menjadi 96%. 

Terjadi peningkatan keterampilan pemeriksaan antropometri dari 0% 

menjadi 100% dan peningatan keterampilan dalam pengolahan bahan 

pangan lokal dari 0% menjadi 100%. Kegiatan pengabdian ini merupakan 

salah satu upaya untuk mencegah terjadinya stunting yang dimulai dari 

mempersiapkan remaja putri dengan baik sebagai calon ibu untuk itu 

harapannya kegiatan ini bisa dilakukan secara berkelanjutan dengan arahan 

dari kader dan karang taruna yang terlibat dalam kegiatan.  
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